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ABSTRACT
The ability to taste phenylthiocarbamide (PTC), is autosomal trait inherited in a simple Mendelian recessive pattern. The frequency
of Taster and non-Taster allele is  varies in different populations. The purpose of the research is to investigate the prevalence, gene
frequency and genotype frequency of taster (T) and non taster (ts of Osing population in Kemiren-Banyuwangi. PTC serial dilution
method was used to assess the PTC Taster and non-Taster phenotypes. The Hardy–Weinberg method was used to determine allele
frequencies. The total of  samples were 227 people,  male were 117 and female were 110 with age range of 15–30 years were randomly
selected. The result showed that the Osing population as Taster were 210 (92,52%) and non Taster were 17samples (7,48%) . The
allele frecuency of Taster (T) was 0,73 and non Taster (t) was 0,27 respectively. The genotype frequency of dominant Taster (TT)
was 0,54, heterozygosity Taster (Tt) was 0,39, and genotype of non Taster (tt) was 0,07.
Kemampuan mengecap rasa pahit dari Phenylthiocarbamide (PTC) merupakan model inhereditas autosomal resesif hukum Mendel
sederhana. Frekuensi alel Taster dan non Taster bervariasi di setiap populasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
prevalensi alel, frekuensi gen, dan frekuensi genotip individu Taster (T) dan non Taster (t) pada populasi Suku Osing Desa Kemiren
Kabupaten Banyuwangi. PTC merupakan senyawa yang sering digunakan untuk megetahui fenotip (Taster dan non Taster) suatu
individu. Keseimbangan genetik frekuensi alel Taster dan non Taster diuji menggunakan metode Hukum Hardy-Weinberg. Sampel
yang diamati pada penelitian ini sebanyak 227 orang dengan 117 orang laki-laki dan 110 orang perempuan berusia 15-30 tahun
yang dipilih secara acak. Hasil menunjukkan bahwa 210 (92,52%) dikategorikan sebagai Taster dan 17 (7,48%) dikategorikan sebagai
non Taster. Frekuensi alel Taster (T) sebesar 0,73 dan non Taster sebesar 0,27. Frekuensi genotip Taster dominan(TT) sebesar 0,54,
Taster heterozigot (Tt) sebesar 0,39, dan non Taster (tt) sebesar 0,07.
Keywords: Phenylthiocarbamide (PTC), Taster, non Taster.
PENDAHULUAN
Suku Osing terdapat di desa Kemiren terletak 5 km
dari Kota Banyuwangi dan 3 km dari pusat kecamatan
Glagah. Suku ini memiliki adat istiadat yang kental dan
masih terjaga [1]. Salah satu yang unik di desa ini
adalah adat pernikahan yang dikenal dengan
perkawinan Upek-Upekan. Tradisi ini merupakan
sistem perkawinan tertutup antara penduduk Osing
desa Kemiren dengan penduduk Osing desa Kemiren
lainnya [2]. Model perkawinan ini merupakan sistem
perkawinan endogami [3]. Perkawinan endogami
dapat meningkatkan homozigositas dan menurunkan
heterozigositas [4] atau mengurangi variasi genetik [5].
Salah satu variasi genetik pada populasi manusia
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(Phenylthiocarbamide). Kemampuan mengecap PTC
ini merupakan salah satu penanda genetik pada
manusia[6]. Senyawa PTC dapat dideteksi oleh
reseptor pengecap sebagai senyawa yang memiliki rasa
hambar atau pahit bergantung pada struktur genetik
setiap individu [7].
Kemampuan seseorang untuk mengecap rasa pahit
dari PTC disebut dengan Taster dan yang tidak
mampu mengecap disebut non Taster. Kemampuan
mengecap rasa pahit dipengaruhi oleh gen autosomal
dominan T. Gen autosomal dominan akan terekspresi
apabila suatu individu memiliki alel dominan [8]. Gen
dominan T akan menutupi alel resesif  t sehingga
individu yang memiliki alel Tt mampu mengecap rasa
pahit dari PTC. Seseorang yang dinyatakan sebagai
Taster terhadap PTC memiliki genotip TT dan Tt
sedangkan yang bergenotip tt tidak dapat merasakan
rasa pahit dari PTC atau disebut dengan non Taster[9].
Individu non Taster dilahirkan dari pasangan non
Taster dengan non Taster atau Taster heterozigot
dengan Taster heterozigot, atau non Taster dengan
Taster heterozigot. Jumlah penduduk yang
dikategorikan sebagai Taster dan non Taster dapat
menunjukkan proporsi alel T dan t. Frekuensi alel T
didapatkan dari individu Taster. Frekuensi alel t
didapatkan dari individu Taster heterozigot dan non
Taster[10].  Oleh karena perkawinan Upek-Upekan
pada suku Osing di desa Kemiren Banyuwangi dapat
menurunkan variasi genetik maka perlu dilakukan
penelitian tentang studi genetik terhadap kemampuan
mengecap PTC pada suku Osing desa Kemiren
kabupaten Banyuwangi.
METODE PENELITIAN
Prosedur penelitian terdiri atas penentuan jumlah
sampel, pembuatan larutan PTC, pengambilan data,
dan analisis data. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penduduk Suku Osing Desa
Kemiren Kabupaten Banyuwangi yang berusia 15-30
tahun karena pada usia tersebut, seseorang mampu
menginterpretasikan rasa dengan baik. Penetapan usia
sampel dipengaruhi oleh jumlah papila. Semakin
bertambahnya usia, jumlah papila akan mengalami
penurunan.Sampel yang diamati sebanyak 227 orang
dan diambil secara acak. 227 merupakan jumlah ideal
yang dapat menggambarkan kondisi populasi Suku
Osing yang volume penduduk berusia 15-30 tahun
sebanyak 500 dengan pertimbangan toleransi
kesalahan sebesar 0,05. Sampel yang diambil
merupakan perwakilan dari setiap dusun di desa
Kemiren. Pembuatan larutan PTC dengan cara
melarutkan 0,133 gram kristal PTC ke dalam 100 ml
ddH2O steril sebagai larutan no.1 sebagai larutan
dengan konsentrasi tertinggi. Larutan no.1 diencerkan
sebanyak 50% untuk digunakan sebagai larutan no.2
dan seterusnya hingga didapatkan larutan no.14
sebagai larutan dengan konsentrasi terendah [11].
Pengambilan data dilakukan dengan pemberian
larutan PTC pada cotton buds ke lidah responden selama
5-10 detik. Responden diminta untuk
menginterpretasikan rasa dari larutan PTC. Apabila
responden merasakan rasa pahit dari PTC maka
responden dikategorikan sebagai Taster. Apabila
responden tidak merasakan rasa pahit dari larutan
PTC no.14, maka responden dikategorikan sebagai non
Taster. Analisis data yang dilakukan adalah prevalensi
penduduk yang dikategorikan sebagai Taster dan non
Taster, frekuensi alel T dan t, dan pengujian Hukum
Kesetimbangan Genetik Hardy-Weinberg.
Persentase penduduk Taster dan Non Taster dapat
diketahui menggunakan persamaan :Persentase Taster= Jumlah TasterTotal Individu x 100%Persentase Non Taster= Jumlah Non TasterTotal Individu x 100% [8]
Frekuensi alel T dan t diketahui  menggunakan
persamaan :
(p+q)2 = 1




p2 = jumlah penduduk taster (homozigotdominan)
2pq = jumlah penduduk taster (heterozigot)
q2 = jumlah penduduk non-taster (homozigot resesif)
q    = frekuensi gen resesif  autosomal (t)
p    = frekuensi gen dominan autosomal (T)
Pengujian Hukum Kesetimbangan Genetik Hardy-
Weinberg menggunakan persamaan:= ∑ ( ) [8]
Keterangan :
X2 = nilai uji chi-square
e  = expected (jumlah fenotip yang diharapkan)
o  = observed (jumlah fenotip yang didapat).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan mengecap PTC pada populasi
manusia sangat bervariasi dan pewarisannya secara
resesif  autosom [12]. Proporsi fenotip non Taster
(7,48%) pada populasi Suku Osing Desa Kemiren
masih tergolong rendah dibandingkan dengan
populasi Suku Jawa (11%)[14] dan Suku Tengger
(10,4%)[20]. Penelitian sebelumnya telah dilakukan
pada populasi Nigeria dan Syed.Populasi Nigeria
memiliki proporsi fenotip non Taster sebesar
29,42%[12] dan populasi Syed sebesar 33,33%[13].
Perbedaan frekuensi non Taster di setiap populasi
berbeda karena setiap populasi memiliki karakteristik
tersendiri [6]. Proporsi fenotip Taster dan non Taster
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.
Individu non  Taster dianalisa lebih lanjut untuk
mengetahui pola pewarisan sifat non Taster dari
diagram silsilah keluarga. Diagram silsilah keluarga
individu non  Taster dapat dilihat pada Gambar 1.
Individu non  Taster memiliki parental Taster dengan
non  Taster, Taster heterozigot dengan Taster
heterozigot, dan non  Taster dengan non  Taster.
Parental yang tidak teridentifikasi diduga memiliki
genotip Tt karena memiliki keturunan yang bersifat
non Taster.
Tabel 1. Proporsi fenotip Taster dan non Taster pada
populasi suku Osing Desa Kemiren
Kabupaten Banyuwangi
Fenotip
Jenis Kelamin Jumlah SampelLaki-Laki Perempuan
N % N % N %
Taster 105 46,26% 105 46,26% 210 92,52%
Non Taster 12 5,28% 5 2,20% 17 7,48%
Total 117 51,54% 110 48,46% 227 100%
Proporsi Taster pada populasi lebih besar daripada
proporsi Non Taster. hal ini disebabkan karena Taster
memiliki 2 kemungkinan genotip yaitu TT dan Tt
sedangkan  non Taster hanya memiliki 1 genotip yaitu
tt. Perbandingan proporsi Taster dan non Taster
adalah 2:1 sehingga dalam suatu populasi individu
Taster lebih mendominasi [12].




= Laki-laki non Taster
= Perempuan Taster
= Perempuan non Taster
Frekuensi alel T dan t pada populasi suku Osing
desa Kemiren kabupaten Banyuwangi dapat dilihat
pada Tabel 2. Frekuensi alel pada populasi Suku Osing
berbeda dengan populasi yang lain yang telah diamati
oleh peneliti sebelumnya. Perbedaan frekuensi alel
spesifik untuk setiap populasi sehingga dapat
digunakan sebagai identitas suatu populasi [12].
Frekuensi alel T lebih tinggi daripada alel t. Alel T
bersifat dominan dan kemungkinan alel T diwariskan
lebih besar daripada alel t. Sehingga alel T lebih banyak
ditemukan daripada alel t [9]. Frekuensialel t pada
populasi suku Osing (0,27) tergolong rendah apabila
dibandingkan dengan frekuensi alel pada suku Jawa
yang mencapai 0,33 [14]. Berdasarkan data yang
diperoleh, viabilitas alel t pada suku Osing lebih
rendah dibandingkan suku Jawa. Perbedaan frekuensi
alel pada populasi yang memiliki sistem perkawinan
yang sama disebabkan oleh perbedaan frekuensi alel
parental terdahulu. Frekuensi alel yang didapatkan saat
ini merupakan gambaran penyebaran gen pada
generasi sebelumnya [15].
Tabel 2. Frekuensi alel T dan t
Alel
Jenis Kelamin Jumlah SampelLaki-Laki Perempuan
N Frekuensi N Frekuensi N Frekuensi
T 105 0,68 105 0,75 210 0,73
T 12 0,32 5 0,21 17 0,27
Jumlah 117 1 110 1 227 1
Setiap individu memiliki genotip yang
menggambarkan suatu sifat. Sifat kemampuan
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mengecap rasa pahit dari PTC terdiri dari tiga genotip,
yaitu genotip TT, Tt, dan tt. TT merupakan
homozigot dominan dan menghasilkan individu
Taster. Tt merupakan heterozigot dan menghasilkan
individu Taster namun bersifat carrier. tt merupakan
homozigot resesif  yang menghasilkan individu non
Taster. Individu dengan genotip heterozigot dapat
mengecap rasa pahit dari PTC karena memiliki alel
dominan T yang menutupi sifat resesif  dari t[16].
Frekuensi genotip pada populasi Suku Osing
didominasi oleh genotip TT. Hal ini disebabkan karena
frekuensi alel didominasi oleh alel T yang memiliki
viabilitas lebih tinggi daripada alel t. Genotip TT
memiliki alel dominan-dominan, Tt dominan-resesif,
dan tt resesif-resesif  sehingga pada populasi pada
umumnya didominasi oleh genotip TT [13]. Frekuensi
genotip dapat dilihat pada Tabel 3.




N Frekuensi N Frekuensi N Frekuensi
TT 54 0,46 69 0,62 113 0,54
Tt 51 0,44 37 0,34 88 0,39
tt 12 0,10 4 0,04 16 0,07
Total 117 1 110 1 227 1
Heterozigositas merupakan nilai yang
menggambarkan keanekaragaman genetik. Nilai
heterozigositas yang diperoleh dari hasil penelitian ini
tergolong tinggi(0,39). Nilai heterozigositas berkisar
antara 0-1. Standar heterozigositas suatu populasi
terdiri atas rendah (<20), sedang (20-30), dan tinggi
(>30) [17]. Homozigositas merupakan nilai yang
menggambarkan keseragaman genetik yang
dipengaruhi oleh silang dalam atau inbreeding.
Inbreeding dapat meningkatkan homozigositas dan
mengurangi heterozigositas[18], [19]. Nilai
heterozigositas dan homozigositas populasi Suku
Osing Desa Kemiren dapat dilihat pada Tabel 4.











Heterozigositas 51 0,44 37 0,34 89 0,39
Homozigositas 66 0,56 73 0,66 138 0,61
Jumlah 117 1 110 1 227 1
Hasil pengujian kesetimbangan genetik dengan tes
Chi-Square menunjukkan nilai tes Chi-square adalah
0,0044 pada derajat bebas= 1, dengan nilai
probabilitas terletak pada nilai kemungkinan 0.9-0.99
atau lebih besar dari 0.05 (Tabel 5). Hal ini
menunjukkan tidak ada penyimpangan yang signifikan
pada proporsi genotip Taster dan non Taster hasil
observasi.
Tabel 5. Uji Chi Square
Observed (o) Expected(e)
Taster 210 210,45 -0,45 0,9025 0,0043
Non
Taster
17 16,55 0,45 0,0025 0,0001
Total 227 227 0,9 0,9050 X2: 0,0044
Dengan demikian maka proporsi genotip Taster
dan non Taster pada populasi suku Osing desa
Kemiren kabupaten Banyuwangi dalam kategori
seimbang yaitu memenuhi hukum kesetimbangan
genetik Hardy-Weinberg. Kesetimbangan alel T dan t
pada populasi Suku Osing diduga disebabkan oleh
ukuran populasi yang besar, masih terdapat aliran gen,
tidak terjadi mutasi dan tidak terjadi seleksi.
KESIMPULAN
Persentase Taster penduduk suku Osing desa
Kemiren kabupaten Banyuwangi adalah 92,52% dan
non Taster adalah 7,48%. Frekuensi alel dominan
Taster (T) adalah 0,73 dan alel resesif  non Taster (t)
adalah 0,27.  Frekuensi genotip Taster homosigot
dominan (TT) adalah 0,54. Frekuensi genotip  Taster
heterosigot (Tt) adalah 0,39, dan frekuensi genotip
homosigot resesif  non Taster (tt) adalah 0.07. Hasil uji
kesetimbangan Hardy-Weinberg menunjukkan
proporsi genotip Taster dan non Taster tidak memiliki
penyimpangan yang sifnifikan sehingga masih
memenuhi hukum kesetimbangan genetik Hardy-
Weinberg.
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